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Abstrak 
Pendahuluan: Kanker serviks disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Capaian skrining kanker 
serviks masih rendah di Indonesia, salahsatunya disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang bahaya dan 
pencegahan kanker serviks. Pengetahuan dan Sikap yang baik akan membentuk motivasi yang mendukung untuk 
melakukan deteksi dini dan vaksinasi HPV. Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel yang digunakan adalah perempuan usia subur sebanyak 128 responden dengan purposive sampling. Uji 
korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji spearmen rank. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa p 
value = 0,00 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kanker 
serviks terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV dan ada hubungan yang 
signifikan antara sikap terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. Tanda positif 
tersebut menunjukkan arah korelasi sama, yang artinya semakin rendah pengetahuan dan sikap maka semakin 
menurun motivasi terhadap melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV dan sebaliknya semakin 
tinggi tingkat pengetahuan dan sikap maka semakin tinggi motivasi terhadap melakukan deteksi dini kanker 
serviks dan vaksinasi HPV. Simpulan: Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan dan sikap terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
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Knowledge and attitudes about cervical cancer affected motivation to carry out early 
detection of cervical cancer and HPV vaccination  
 
Abstract 
Introduction: Cervical cancer was caused by Human Papilloma Virus (HPV) infection. The achievement of cervical 
cancer screening was still low in Indonesia, one of the causes is the lack of understanding about the dangers and 
prevention of cervical cancer. Good knowledge and attitude will form motivation that supports early detection 
and HPV vaccination. Methods: Quantitative research with a cross-sectional approach. The sample used was 128 
women of childbearing age with purposive sampling. The correlation test used in this study was the Spearman 
rank test. Results: The study showed a p value = 0.00 (p <0.05). This means that there is a significant relationship 
between knowledge about cervical cancer and motivation to carry out early detection of cervical cancer with 
HPV vaccination and there is a significant relationship between attitudes towards motivation to carry out early 
detection of cervical cancer with HPV vaccination. A positive sign indicates the same direction of correlation, 
meaning that the lower the level of knowledge and attitude, the lower the motivation to carry out early detection 
of cervical cancer and HPV vaccination and vice versa, the higher the level of knowledge and attitude, the higher 
the motivation to carry out early detection of cervical cancer and HPV vaccination. Conclusions: The results of 
the analysis show that there is a significant relationship between the level of knowledge and attitude towards 
motivation to carry out early detection of cervical cancer and HPV vaccination. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan kesehatan pada perempuan yang membutuhkan penanganan yang sangat khusus dan 
terintegrasi salah satunya adalah kanker serviks. Kanker serviks adalah tumor ganas yang berkembang 
di dalam leher rahim. Kanker serviks merupakan penyakit berisiko tinggi pada perempuan bahkan 
dapat menyebabkan kematian, terutama pada perempuan yang melakukan seks di bawah 18 tahun 
dan kurangnya kesadaran terhadap deteksi dini (Hesty, Rahmah, & Nurfitriani 2019). 
 
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah kanker serviks yang terbanyak se-Asia Tenggara. Kanker 
serviks merupakan kanker terbanyak pada perempuan dan menempati urutan kedua dengan jumlah 
36.633 kasus atau sekitar 9,2% dari total kasus kanker di Indonesia (Handayani, 2022). Sebanyak 94% 
pasien kanker serviks meninggal dalam waktu dua tahun (Susilawati & Dwinanda, 2022). Penyebab 
utama kanker mulut rahim adalah infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Lebih dari 90% kanker mulut 
rahim ini adalah jenis skuamosa yang mengandung Deoxyribo Nucleic Acid (DNA) virus Human 
Papilloma Virus (HPV) dan 50% kanker mulut rahim berhubungan dengan Human Papilloma Virus 
(HPV) tipe 16 (Komariyah & Herdyana, 2020). 
 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Kuningan RT 01 pada Selasa 16 Mei 2023 dengan 
metode wawancara yang telah dilakukan pada kepala desa dan 10 pasangan usia subur di desa 
Kuningan. Wawancara dengan kepala desa didapatkan hasil bahwa didesa tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian. Wawancara dengan pasangan usia subur didapakan hasil bahwa ada 50% PUS 
belum mengetahui tentang kanker serviks, 70% PUS belum pernah melakukan skrining kanker serviks, 
30% merasa takut akan pemeriksaan vaksinasi HPV, 30% PUS memiliki Pendidikan cukup, 50% 
memiliki Pendidikan rendah, 20% PUS tidak sekolah. 
 
Kurangnya kesadaran untuk melakukan skrining kanker serviks dengan medote vaksinasi HPV masih 
menghambat banyak perempuan untuk pergi ke Puskesmas dan pelayanan kesehatan terdekat untuk 
melakukan deteksi dini kanker serviks. Upaya deteksi dini belum banyak diketahui masyarakat luas. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan perempuan khususnya untuk melakukan deteksi 
secara dini. Jika seorang perempuan memiliki pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kepatuhan 
dan motivasi perempuan tersebut dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. Rendahnya 
pengetahuan perempuan tentang kanker serviks dapat menyebabkan kurangnya mawas diri tentang 
bahaya kanker serviks sehingga banyak perempuan yang tidak melakukan deteksi dini untuk 
mencegah terjadinya kanker serviks. Oleh karena itu, petugas kesehatan harus ikut berperan dalam 
meningkatkan motivasi perempuan usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker serviks, sehingga 
dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian karena kanker serviks (Puspitasari, 2020). 
  
METODE  
Analisa yang dilakukan adalah analisa univariat yaitu usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, 
penghasilan, status pemeriksaan vaksinasi HPV, jumlah anak, lama menikah, pengetahuan PUS 
tentang kanker serviks, sikap terhadap deteksi dini kanker serviks dan motivasi terhadap melakukan 
deteksi dini dan vaksinasi HPV. Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan dan sikap terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji spearman rank. Populasi dalam penelitian ini merupakan 
128 PUS yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo Kota Semarang pada bulan Mei sampai Juli 
2023. Sampel penelitian ini yaitu PUS yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 128 responden. Nomor 
uji etik No. 466/A.1-KEPK/FIK-SA/VII/2023. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan usia risiko tinggi, yaitu sebanyak 78 atau 
(60,9%) responden, tingkat pendidikan dengan pendidikan terbanyak adalah SMA-PT sejumlah 104 
atau (81,2%) responden, status pekerjaan paling banyak yaitu tidak bekerja atau sebagai ibu rumah 
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tangga dengan jumlah 70 atau (54,7%), penghasilan keluarga perbulan yaitu rata-rata UMR dengan 
jumlah 68 atau (53,1%) responden, status pemeriksaan vaksinasi HPV paling banyak yaitu belum 
pernah dengan jumlah sebanyak 124 atau (96,9%), jumlah anak paling banyak yaitu primipara 
sejumlah 52 atau (40,6%) responden, lama menikah paling banyak yaitu  >5 tahun sebanyak 70 atau 
(54,7%) responden, tingkat pengetahuan PUS menunjukkan sebagian responden mempunyai 
pengetahuan baik sebanyak 56 atau (43,8%) responden, sikap terhadap deteksi dini kanker serviks 
menunjukkan sebagian besar responden mempunyai sikap siap sebanyak 75 atau (58,6%) responden, 
motivasi melakukan deteksi dini dan vaksinasi HPV menunjukkan sebagian besar responden 
mempunyai motivasi tinggi sebanyak 102 atau (79,7%) responden. 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Usia 

1. Risiko tinggi (17-30) 
2. Risiko rendah (31-50) 

 
78 
50 

 
60.9% 
39.1% 

Tingkat Pendidikan 
1. ≤ SMP 
2. SMA-PT 

 
24 

104 

 
18.8% 
81.2% 

Status Pekerjaan 
1. Bekerja 
2. Tidak Bekerja 

 
58 
70 

 
45.5% 
54.7% 

Penghasilan keluarga perbulan : 
1. <UMR (<Rp. 3.000.000) 
2. ≥UMR (≥Rp. 3.000.000) 

 
68 
60 

 
53.1% 
46.9% 

Status Pemeriksaan vaksinasi HPV : 
1. Belum Pernah 
2. Sudah Pernah 

 
124 

4 

 
96.9% 
3.1% 

Jumlah Anak 
1. Primipara 
2. Multipara 
3. Grande multipara 

 
52 
42 
34 

 
40.6% 
32.8% 
26.6% 

Lama Menikah 
1. ≤ 5 tahun 
2. > 5 tahun 

 
58 
70 

 
45.3% 
54.7% 

Pengetahuan PUS Tentang Kanker Serviks 
1. Baik ≥13 
2. Cukup 10-12 
3. Kurang ≤ 9 

 
56 
50 
22 

 
43.8% 
39.1% 
17.2% 

Sikap Terhadap Deteksi Dini Kanker Serviks 
1. Siap ≥ 15 
2. Rendah < 15 

 
75 
53 

 
58.6% 
41.4% 

Motivasi Terhadap Melakukan Deteksi Dini dan Vaksinasi HPV 
1. Tinggi ≥ 5 
2. Rendah < 5 

 
102 
26 

 
79.7% 
20.3% 

Total 128 100.0% 
 

Tabel 2. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan motivasi melakukan deteksi dini kanker 
serviks dan vaksinasi HPV 

 Motivasi Total p Tinggi Rendah 
N % N % N % 

Pengetahuan 
tentang 
kanker serviks 

Kurang   9 41 13 59 22 100,0 

0,00 Cukup 43 86 7 14 50 100,0 
Baik 50 89 6 11 56 100,0 

Total 102 80 26 20 128 100,0 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik dengan 
motivasi tinggi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 102 atau (80%) 
responden, dan motivasi rendah melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 
26 atau (20%) responden. Data diolah dengan uji spearmen rank dan diperoleh nilai p-value = 0,00 
(<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara statistika ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
 
Tabel 3. Hubungan sikap terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi 

HPV 
 Motivasi Total p Rendah Tinggi 

N % N % N %  
Sikap terhadap deteksi dini 
kanker serviks 

Rendah  20 38 33 62 53 100,0 0,00 Siap 6 8 69 92 75 100,0 
Total 26 46 102 154 128 100,0  

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai sikap siap dengan motivasi tinggi 
melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 102 atau (154%) responden, dan 
motivasi rendah melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 26 atau (46%) 
responden. Data diolah dengan uji spearmen rank dan diperoleh nilai p-value = 0,00 (<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistika ada hubungan antara sikap dengan motivasi melakukan kanker 
serviks dan vaksinasi HPV. 
 
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian diketahui bahwa distribusi karakteristik sebagian besar responden resiko rendah 
berusia 17-30 tahun sebanyak 78 atau (60,9%) responden, Usia dapat menentukan tingkat 
kematangan dalam berpikir dan bekerja, hal ini berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
diperoleh selama hidup dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
 
Usia merupakan suatu tingkat kematangan pikiran seseorang Rahmadini et al. (2022) sejalan dengan 
penelitian Liddon et al., (2019) yang menunjukkan bahwa perempuan dengan usia lebih tua banyak 
yang melakukan vaksinasi HPV dibandingkan dengan usia muda. Usia merupakan salah satu faktor 
kanker serviks. Semakin tua seorang perempuan maka risiko untuk terkena kanker serviks akan 
semakin bertambah. Hasil penelitian yang dilakukan Indhun (2020) menyatakan bahwa usia memiliki 
hubungan yang bermakna dengan perilaku deteksi dini kanker serviks, usia 20-40 tahun dianggap 
masa matang periodesasi perkembangan biologis manusia, sehingga periode usia 20-40 tahun sangat 
memengaruhi perilaku seseorang. 
 
Karakteristik responden dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden 
tingkat pendidikan nya adalah sekolah menengah atas (SMA), yaitu sebanyak 90 atau (70,3%) 
responden. Notoadmodjo (2020) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan suatu kegiatan atau 
proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu. Pendidikan 
seseorang berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Pada umumnya semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuannya, begitu pula dengan pendidikan yang 
rendah berkontribusi terhadap seberapa besar pengetahuan seseorang. Namun, perlu ditekankan 
bahwa seseorang yang berpendidikan rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. 
 
Asyifa., (2019) berpendapat bahwa tingkat pendidikan seseorang akan membentuk pribadi yang lebih 
kritis dalam menghadapi berbagai masalah. Semakin tinggi pendidikan maka semakin luas wawasan 
sehingga mampu berperilaku positif terutama dalam perawatan kesehatan yang ada kaitannya 
dengan kebersihan alat reproduksinya untuk mengurangi risiko terkena kanker serviks. Penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2017) menjelaskan bahwa pendidikan dapat 
secara efektif dalam mencegah kejadian kanker serviks. Program pendidikan menjadi strategi dalam 
meningkatkan pengetahuan, keyakinan dan perilaku pencegahan kanker serviks. 
 
Karakteristik responden dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden tidak 
bekerja sebanyak 70 atau (54,7%) responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Mubarak 
(2016) yang menyatakan bahwa lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini mendukung 
penelitian sebelumnya Permatasari & Dian (2019) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan 
pada pekerjaan istri wanita dalam deteksi dini kanker serviks dengan metode vaksinasi HPV. Ibu yang 
bekerja memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja, sehingga 
dapat memengaruhi perilaku terhadap deteksi dini kanker serviks dengan metode vaksinasi HPV. 
 
Karakteristik responden dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden tidak 
bekerja yang berarti tidak mempunyai penghasilan sendiri tetapi keluarga responden mempunyai 
penghasilan <UMR (<Rp. 3.000.000) sebanyak 68 atau (53,1%) responden. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Liana, (2022), menunjukkan bahwa sosial ekonomi menjadi faktor dominan yang 
memengaruhi pengetahuan, sikap, dan motivasi terhadap deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi 
HPV. Ibu dengan sosial ekonomi rendah mempunyai tingkat kemauan mendeteksi dini kanker serviks 
dengan cara melakukan vaksinasi HPV tetapi terkendala dengan biaya dibandingkan dengan ibu yang 
mempunyai sosial ekonomi tinggi. Ibu dengan status sosial ekonomi tinggi rata-rata pengeluaran 
makin tinggi dan penghasilan bersih dari pekerjaan utama tinggi, tampaknya tidak mempunyai 
keinginan untuk melakukan deteksi dini kanker serviks dengan melakukan vaksinasi HPV. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi tinggi untuk 
melakukan vaksinasi HPV sebanya 124 atau (96,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian Liddon et al., 
(2019) yang menunjukkan bahwa perempuan dengan usia lebih tua lebih banyak yang termotivasi 
untuk melakukan vaksinasi HPV dibandingkan dengan perempuan usia muda. Semakin tua usia 
seorang perempuan maka risiko untuk terkena kanker serviks akan semakin bertambah. Hal ini 
mengakibatkan peningkatan persepsi risiko lebih tinggi cenderung berusaha untuk melakukan 
tindakan pencegahan kanker serviks (Maulana, 2018). Hal ini berbeda dengan penelitian Jones., (2017) 
yang menyatakan bahwa perempuan usia muda lebih cenderung melakukan vaksinasi HPV. 
Perempuan yang berusia 18-19 tahun mempunyai kemungkinan lebih besar dalam melakukan 
vaksinasi HPV dibandingkan dengan perempuan yang berusia 22-32 tahun. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai jumlah anak primipara 
yaitu sebanyak 52 atau 40,6%. Pada penelitian ini diketahui bahwa responden banyak yang belum 
pernah melakukan vaksinasi HPV, tetapi jumlah anak juga memengaruhi keinginan responden untuk 
melakukan vaksinasi HPV. Pada penelitian ini responden yang mempunyai jumlah anak primipara lebih 
cenderung termotivasi untuk melakukan vaksinasi HPV dibandingkan dengan responden yang 
mempunyai jumlah anak lebih dari 3 atau grande multipara. Penelitian ini sejalan dengan Purwahyuni 
et al., (2020) yang menyatakan bahwa responden yang baru mempunyai anak primipara mempunyai 
keinginan yang tinggi untuk melakukan vaksinasi HPV. Hasil penelitian Sari et al., (2019) berdasarkan 
jumlah anak ini juga sangat memengaruhi kepada ibu. Bagi ibu-ibu yang mempunyai anak lebih dari 3 
maka pengetahuan ibu dan waktu serta keinginan untuk melakukan deteksi dini kanker serviks makin 
berkurang, dikarenakan tidak adanya waktu untuk melakukan vaksinasi HPV. 
 
Karakteristik responden dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa Sebagian besar responden >5 
tahun sebanyak 70 atau 54,7 responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian 
Kurdek (2019) pada penelitian tersebut diketahui bahwa pasangan yang menikah lebih lama memiliki 
tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi. Kebanyakan pasangan suami istri pada tahun awal 
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pernikahannya sedang berusaha melakukan penyesuaian diri kepada pasangan, keluarga maupun 
teman-teman pasangannya. Hal tersebut menyebabkan timbulnya menyepelekan deteksi dini kanker 
serviks serta kurangnya motivasi dari keluarga untuk melakukan vaksinasi HPV. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani et al., 2017) bahwa lama menikah tidak 
mempunyai pengaruh signifikan dengan motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hulu, 2020) bahwa tidak ada hubungan antara lama menikah 
dengan tindakan melakukan deteksi dini kanker serviks. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan pada 
kategori baik sebanyak 56 dengan presentase sebanyak 43,8% dari 100,0%. Dari hasil penelitian dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan tentang kanker serviks yang dimiliki perempuan usia subur dalam 
kategori yang sedang. Pengetahuan memengaruhi keikutsertaan perempuan untuk ikut menjalani 
pemeriksaan penapisan kanker serviks. Pengetahuan masyarakat mengenai kanker serviks yang 
rendah dapat menjadi penyebab perempuan tidak melakukan deteksi dini kanker serviks atau datang 
dalam keadaan telat dengan kanker serviks stadium lanjut dan susah untuk disembuhkan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indhun (2020) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 
memiliki hubungan signifikan dengan perilaku deteksi dini kanker serviks. Semakin baik tingkat 
pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks maka semakin baik perilaku deteksi dini kanker 
serviksnya. 
 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Retnaningtyas et al., (2019) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan responden tentang kanker serviks tergolong baik. Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang kanker serviks yang tinggi. Mereka 
mengatakan sebelumnya sudah mendapatkan penyuluhan langsung tentang kanker serviks dan 
deteksi dini kanker serviks dengan vaksinasi HPV. Peningkatan pengetahuan tidak akan selalu 
menyebabkan perubahan perilaku, namun akan memperlihatkan hubungan positif sehingga jika 
pengetahuannya tinggi maka perilakunya cenderung baik. Hal ini sesuai dengan teori Health Belief 
Model dimana seseorang yang mengetahui manfaat dari suatu tindakan pencegahan akan lebih 
cenderung mengikuti tindakan pencegahan berupa deteksi dini kanker serviks jika dibandingkan 
dengan mereka yang tidak mengetahui (Serlianti & Badriyah., 2019). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden mempunyai sikap siap sebanyak 75 atau 
58,6%. Pembentukan sikap tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti pengalaman, kebudayaan, pengaruh orang lain yang dianggap penting, media 
massa, intitusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, pengetahuan, serta faktor emosi dalam 
diri individu (Azwar, 2020). 
 
Sebagian besar pengalaman responden belum pernah melakukan deteksi dini kanker serviks tetapi 
sebagian besar responden belum melakukan deteksi dini dengan metode vaksinasi HPV sebanyak 124 
atau 96,9% responden, dan sikap responden terhadap deteksi dini juga sebagian besar siap untuk 
melakukan deteksi dini yaitu sebanyak 75 atau 58,6% responden. Hal ini juga didukung dengan 
penelitian dari Masruroh (2021) menunjukkan bahwa sikap terbukti berhubungan dengan tindakan 
deteksi dini kanker serviks terhadap motivasi melakukan vaksinasi HPV. 
 
Penelitian yang dilakukan Indhun (2020) menunjukkan bahwa sikap dengan perilaku deteksi dini 
kanker serviks memiliki hubungan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa semakin PUS memiliki 
sikap yang mendukung terhadap deteksi dini kanker serviks maka semakin baik pula perilakunya 
terhadap deteksi dini kanker serviks. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden mempunyai motivasi tinggi untuk 
melakukan deteksi dini dengan metode vaskinasi HPV yaitu sebanyak 102 atau 79,7% responden. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Safitri (2022) data yang diperoleh dari hasil penelitian 
motivasi untuk melakukan vaksinasi HPV mendapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian ini memiliki motivasi kurang untuk melakukan vaksinasi HPV yaitu sebanyak 52 atau 52% 
responden. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini masih terdapat 26 atau 20,3% responden yang mempunyai motivasi 
rendah melakukan vaksinasi HPV. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan sikap 
tentang deteksi dini kanker serviks terhadap motivasi melakukan vaksinasi HPV. Hal tersebut dapat 
terjadi karena banyak faktor yang memengaruhi motivasi. Menurut Uno (2020) terdapat dua faktor 
yang memengaruhi motivasi yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yang 
memengaruhi motivasi terdiri dari fisik, proses mental, faktor kematangan usia, keinginan dalam diri 
sendiri dan tingkat pengetahuan. Sedangkan faktor ekstrinsik terdiri dari lingkungan, dukungan sosial, 
media. Motivasi dalam penelitian ini adalah upaya yang mendorong perempuan usia subur untuk 
melaksanakan vaksinasi HPV, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik (Runiari, 2020). 

 
Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Motivasi melakukan Deteksi Dini Kanker Serviks dan 
Vaksinasi HPV 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan baik 
dengan motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 56 atau (43,8%) 
responden. Data diolah dengan uji spearmen rank dan diperoleh nilai p-value = 0,00 (<0,05). Apabila 
p kurang dari (0,05) maka Ha diterima artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 
kanker serviks dengan motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV, dan kedua 
variabel memiliki makna yang erat. Hasil nilai korelasi koefisien yaitu sebesar 0,33 dengan arah positif 
serta kekuatan antar kedua variabel adalah sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
rendah nilai pengetahuan tentang kanker serviks maka akan diikuti dengan menurunnya motivasi 
terhadap melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nawangwulan, (2021) menunjukkan 
bahwa perempuan usia subur yang berpengetahuan baik dengan motivasi kurang baik terhadap 
pemeriksaan vaksinasi HPV. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan perempuan usia subur dengan motivasi terhadap deteksi dini dan 
vaksinasi HPV. Penelitian ini juga sejalan dengan Sari et al., (2019) menunjukkan bahwa perempuan 
usia subur yang memiliki pengetahuan baik dengan motivasi kurang melakukan pemeriksaan vaksinasi 
HPV. Hal ini dikarenakan tidak semua orang yang memiliki pengetahuan baik mempunyai motivasi 
baik sehingga ada faktor lain yang memengaruhi motivasi selain pengetahuan 
 
Hasil penelitian (Daniz et al., 2017) menunjukkan bahwa PUS yang memiliki pengetahuan baik dengan 
motivasi baik melakukan deteksi dini kanker serviks dengan melakukan vaksinasi HPV cukup banyak. 
Hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh pendidikan karena pada dasarnya pendidikan sangat 
memengaruhi pengetahuan motivasi untuk melakukan deteksi dini kanker serviks. Dikemukakan juga 
oleh (Emilia, 2018). bahwa pengetahuan mengenai pemeriksaan deteksi dini kanker sreviks dengan 
vaksinasi HPV selain didapatkan dari pendidikan formal, juga dapat diperoleh dari penyuluhan yang 
dilakukan di puskesmas maupun dari informasi media seperti televisi, radia, handphone, maupun 
media cetak. Dengan perkembangan teknologi informasi, berbagai macam informasi dapat diakses 
dengan mudah oleh banyak kalangan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai sikap siap dengan 
motivasi mendukung melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sebanyak 75 atau 
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(58,6%) responden, dan motivasi kurang sebanyak 53 atau (41,4%) responden. Data diolaah dengan 
uji korelasi spearmen dan diperoleh nilai p-value = 0,00 (<0,05). Apabila p kurang dari (0,05) maka Ha 
diterima artinya ada hubunga antara sikap terhadap deteksi dini kanker serviks dengan motivasi 
melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV, dan kedua variabel memiliki makna yang 
erat. Hasil nilai korelasi koefisien yaitu sebesar 0,36 dengan arah positif serta kekuatan antar kedua 
variabel adalah sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai sikap terhadap 
deteksi dini kanker serviks maka akan diikuti dengan menurunnya motivasi mendukung terhadap 
deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV. 
 
Sikap dan motivasi merupakan predisposisi perilaku deteksi dini kanker serviks. Sikap yang positif 
terhadap kanker serviks dan penapisan kanker sreviks akan mendukung seorang perempuan untuk 
menjalani penapisan kanker serviks. Kurangnya sikap dan motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor 
demografi (Sari et al., 2019). 
 
Hal ini sejalan dengan Rahmayanti (2018) sikap terdiri pada evaluasi seseorang terhadap aspek, dapat 
memunculkan rasa suka ataupun tidak terhadap objek, respon positif ataupun respon negatif. Sikap 
diartikan sebagai suatu syarat munculnya suatu tindakan. Sikap positif tentang deteksi dini kanker 
serviks dan motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV sangat dibutuhkan. 
Banyak anggapan dari perempuan usia subur (PUS) yang menganggap bahwa setelah melakukan 
deteksi dini dan vaksinasi HPV akan terhindar dari kanker serviks, karena deteksi dini dan vaksinasi 
HPV sifatnya hanya mencegah bukan mengobati secara keseluruhan bagi yang terinfeksi atau sudah 
stadium lanjut dan bersifat mencegah bagi kanker serviks stadium 1 atau yang baru terinfeksi kanker 
serviks. 
 
Hasil penelitian ini sejalan juga dengan (Wantini & Indrayani., 2020), yang menunjukkan bahwa sikap 
siap dan motivasi seseorang sangat memengaruhi deteksi dini dengan metode vaksinasi HPV, dimana 
semakin tinggi sikap siap seseorang maka akan termotivasi dengan baik. Hal ini sama seperti yang 
dijelaskan (Febriawati et al., 2018), sikap merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang 
berlangsung dalam diri seseorang bersama dengan pengalaman individual masing-masing, 
mengarahkan dan menentukan respons atau menerima atau tidak menerima terhadap berbagai objek 
dan situasi (Mastikana., 2021). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil karakteristik umum responden dalam penelitian ini didapatkan sebagian besar responden 
berusia resiko tinggi 17-30 tahun sebanyak 78 atau (60,9%) responden, pendidikan terbanyak yaitu 
SMA-PT sebanyak 104 atau (81,2%) responden, pekerjaan terbanyak yaitu tidak bekerja atau ibu 
rumah tangga sebanyak 70 atau (54,7%) responden, penghasilan perbulan <UMR (<Rp. 3.000.000) 
sebanyak 68 atau (53,1%) responden, Status pemeriksaan vaksinasi HPV paling banyak belum pernah 
melakukan vaksinasi HPV sebanyak 124 atau (96,9%) responden, jumlah anak paling banyak yaitu 
primipara dengan jumlah 52 atau (40,6%) responden, lama pernikahan rata-rata responden yaitu >5 
tahun dengan jumlah 70 atau (54,7%). 
 
Hasil dari tingkat pengetahuan tentang kanker serviks didapatkan sebagian besar responden berada 
pada kategori pengetahuan yang baik sebanyak 56 atau 43,8% responden. Hasil dari sikap terhadap 
deteksi dini kanker serviks didapatkan sebagian besar responden berada pada kategori siap sebanyak 
75 atau 58,6 % responden. 
 
Hasil dari motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV didapatkan sebagian besar 
responden mempunyai motivasi tinggi sebanyak 102 atau 79,7 % responden. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji korelasi spearman menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap 
terhadap motivasi melakukan deteksi dini kanker serviks dan vaksinasi HPV dengan koefisien korelasi 
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pengetahuan 0,33 dan sikap 0,36 yang berarti sedang dengan arah korelasi positif atau keeratan 
hubungan. 
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